BAB III

KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Konsep

Hubungan antara gagasan atau variabel dalam topik yang akan diteliti

disebut kerangka konseptual penelitian. Oleh karena itu, gagasan tersebut tidak bisa

diukur atau dilihat secara langsung. Dengan menggunakan variabel-variabel inilah,

gagasan-gagasan tersebut dapat diukur dan diperhatikan (Notoatmodjo, 2018).

Kerangka konsep untuk penelitian ini adalah sebagai berikut.
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Gambar 1. Kerangka Konsep Hubungan Antara Persepsi Dengan Sikap Ibu
Hamil Dalam Melakukan Pemeriksaan HIV Di Wilayah Kerja

UPTD Puskesmas II Denpasar Barat
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B. Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono, (2022) variabel dalam penelitian merupakan
karakteristik, ciri, atau angka yang dimiliki oleh orang, objek, atau aktivitas yang
telah dipilih oleh peneliti untuk dianalisis dan menarik kesimpulan. Variabel yang
diterapkan dalam penelitian adalah :
a. Variabel Independen (Bebas)
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2022). Pada
penelitian ini yang akan menjadi variabel independen adalah persepsi.
b. Variabel Dependen (Terikat)
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2022). Pada penelitian ini yang
akan menjadi variabel dependen adalah sikap ibu hamil dalam melakukan

pemeriksaan HIV.
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2. Definisi Operasional

Tabel 1
Definisi Operasional Hubungan Antara Persepsi Dengan Sikap Ibu Hamil
Dalam Melakukan Pemeriksaan HIV Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas

II Denpasar Barat
Variabel Definisi Operasional Alat Skala Data
Ukur
1 2 3 4
Persepsi Ibu Cara pandang atau Lembar Ordinal
Hamil penilaian ibu hamil Kuesioner a. Persepsi
dalam melihat, positif jika
memahami, dan

. . skor  sama
memberi makna positif

atau negatif tentang atau lebih

pemeriksaan HIV. besar dari
mean atau
median.

b. Persepsi
negatif  jika
skor dibawah

mean atau

median.

Sikap dalam Sesuatu yang tidak dapat Lembar Ordinal
Pemeriksaan dilihat secara langsung, Kuesioner a. Sikap positif

HIV tetapi dapat ditafsirkan jika skor
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terlebih  dahulu dari
perilaku yang tertutup.

sama atau
lebih  besar
dari mean
atau median.
Sikap negatif
jika skor
dibawah
mean atau

median.

C. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara untuk sebuah pertanyaan
penelitian. Cara hipotesis dibangun adalah dengan melihat hubungan antara dua
variabel, yaitu variabel independen dan variabel dependen. Seiring dengan peran
hipotesis sebagai petunjuk dalam proses pembuktian, hipotesis ini menjadi
pernyataan yang perlu dibuktikan melalui bukti empiris (Notoatmodjo, 2018).
Menurut dasar teori, hipotesis alternatif (Ha) pada penelitian ini adalah ada

Hubungan Antara Persepsi Dengan Sikap Ibu Hamil Dalam Melakukan

Pemeriksaan HIV Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas II Denpasar Barat.
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